BAB V

PENUTUP

Bab penutup ini berfungsi sebagai konklusi dari seluruh proses penulisan
skripsi ini. Di dalamnya termuat kesimpulan umum atas permasalahan yang dikaji
serta berbagai usul saran yang diajukan sebagai tindak lanjut dari temuan karya

tulisan ini.
5.1 Kesimpulan

Pada prinsipnya keadilan merupakan suatu hal yang tidak pernah terlepas
dari kehidupan manusia. Konsep keadilan itu secara esensial ada di dalam diri
manusia itu sendiri. Keadilan itu hendaknya dipahami dan dimaknai secara
mendalam oleh setiap elemen sosial masyarakat baik itu dalam kehidupan budaya,
sosial, ekonomi, politik, pendidikan maupun dalam kehidupan keagamaan. Setiap
aspek ini selalu memiliki nilai-nilai keadilan yang menjadi opsi kebebasan bagi
setiap orang baik itu perempuan maupun laki-laki. Opsi kebebasan itu di antaranya

adalah, kesetaraan, kesamaan hak, meneriama dan melayani.

Keadilan bukan sekedar memberikan perlakuan yang sama, melainkan
memastikan setiap individu mendapatkan hak sesuai kebutuhan dan kondisinya.
Dalam masyarakat yang beragam, keadilan menjadi fondasi penting untuk
menciptakan kehidupan yang harmonis dan seimbang. Tanpa keadilan, kesetaraan
hanyalah ilusi. Kesadaran akan makhluk yang memiliki rasionalitas sudah
sepatutnya manusia hidup dalam kedamaian tanpa adanya masalah ataupun
kekerasan dalam kehidupan sosial. Keadilan bagi perempuan di kampung Jawang
berarti membuka akses yang selama ini tertutup, memperbaiki ketimpangan
struktural, dan menghargai peran serta potensi mereka dalam setiap bidang
kehidupan. Dengan pendekatan yang adil, seseorang tidak hanya memperjuangkan

hak, tetapi juga membangun masyarakat yang lebih setara dan berkelanjutan.

Keadilan itu akan tampak dalam diri seseorang apabila seseorang itu dalam

dirinya menghidupi cinta kasih, kerendahan hati, dan bersikap adil dalam setiap
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tindakannya. Hal ini telah diteladani oleh Yesus sendiri yang datang ke tengah
dunia untuk menyelamatkan umat manusia. Model keadilan Yesus yang dijiwali
oleh semangat iman yang penuh merupakan teladan yang patut dicontohi dalam
kehidupan bersama. Yesus menjalankan misi Bapa yang mengutus-Nya ke bumi
untuk menyerukan pertobatan dan mewartakan kerajaan Allah. Pemberian diri-Nya
yang total bahkan sampai mati merupakan kesetian-Nya kepada Bapa demi

menyelamatkan umat manusia.

Yesus yang ditampilkan dalam Injil Yohanes merupakan Yesus yang
disebut sebagai Anak Manusia (The Son of Man) dan Anak Allah (The son of God).
la diutus Allah ke tengah umat manusia dengan beragam aksi penyelamatan dengan
nuansa cinta, kerendahan hati dan keadilan untuk semua orang. Dalam Yohanes
8:1-11, Yesus menunjukkan teladan hidup tentang bagaimana mencintai dan
berlaku adil terhadap sesama manusia. la juga menunjukkan bagaimana praktik
sikap adil di tengah masyarakat plural. Dalam hal ini, la mau menunjukan bahwa
manusia dalam dirinya harus memiliki semangat persatuan dan kesatuan serta harus
menghidupi nilai-nilai keadilan yang menjadi dasar dari kehidupan bersama. Yesus
setidaknya menjadi contoh yang patut diteladani bagi umat kristen. Setiap orang
harus mengikuti teladan-Nya dengan menjadikan orang lain sebagai ciptaan yang
setara dengan Allah sendiri, tanpa harus membeda-bedakan kesetaraan dalam

kehidupan bersama.

Dalam upaya meningkatkan posisi kaum perempuan di kampung Jawang,
keadilan harus menjadi landasan utama. Berbeda dengan kesetaraan yang hanya
menekankan perlakuan yang sama, keadilan memperhitungkan hambatan struktural
yang selama ini membatasi perempuan. Dengan pendekatan yang adil, akses
terhadap pendidikan, pekerjaan, dan pengambilan keputusan dapat ditingkatkan
secara bermakna. Maka, sudah saatnya kebijakan dan budaya itu bergerak dari
keseragaman menuju pemahaman yang lebih mendalam akan kebutuhan

perempuan. Tanpa keadilan, pemberdayaan hanyalah wacana kosong.

Penerapan keadilan dalam peningkatan martabat perempuan di kampung
Jawang, khususnya di bidang pendidikan dan ekonomi, akan memperkuat posisi

mereka sebagai agen perubahan. Ketika perempuan diberi kesempatan sesuai
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dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi, seluruh masyarakat akan ikut
merasakan manfaatnya. Selain itu, keadilan dalam politik dan keagamaan
merupakan kunci untuk menjamin martabat perempuan di ruang publik maupun
privat. Ketika perempuan diberikan ruang yang setara untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan politik dan mendapatkan pengakuan yang adil dalam tafsir
keagamaan, mereka tidak hanya diperlakukan sebagai objek, tetapi sebagai subjek
yang bermartabat dan berdaya. Oleh karena itu, reformasi politik dan reinterpretasi
ajaran agama yang berpihak pada keadilan gender sangat dibutuhkan untuk
memastikan hak dan martabat perempuan benar-benar dihormati. Di tengah
dominasi sistem politik dan pemahaman keagamaan yang sering kali patriarkal,
keadilan hadir sebagai jembatan yang menghubungkan hak-hak perempuan dengan
pengakuan penuh atas martabat mereka. Perempuan harus diakui sebagai individu
merdeka yang mampu berpikir, memilih, dan memimpin, baik dalam ruang politik
maupun dalam komunitas keagamaan. Tanpa keadilan, martabat perempuan akan
terus terpinggirkan oleh struktur yang tidak memberi ruang bagi kesetaraan dan
penghormatan yang sejati. Martabat perempuan hanya bisa ditegakkan ketika
keadilan menjadi nilai utama dalam politik dan agama. Politik yang adil akan
memastikan representasi dan kebijakan yang inklusif, sementara agama yang adil
akan menghapus pembacaan bias gender yang selama ini membatasi peran
perempuan. Keadilan bukan sekedar ideal, melainkan alat pembebasan dari
ketidakadilan struktural yang selama ini mengekang perempuan dalam dua ranah
paling berpengaruh dalam kehidupan manusia. Keadilan bukanlah pemberian,
tetapi hasil dari perjuangan panjang dan kesadaran kolektif. Sudah saatnya manusia
itu melihat keadilan tidak hanya sebagai prinsip hukum, tetapi sebagai komitmen
sosial untuk memastikan tidak ada satu kelompok pun, terutama perempuan yang

tertinggal.

5.2 Usul-Saran

Penulis sungguh menyadari bahwa nilai-nilai keadilan dalam kehidupan
dewasa ini tidak diimplementasikan dengan baik. Ada begitu banyak persoalan
ketidakadilan yang dialami oleh manusia terlebih khusus kaum perempuan di

kampung Jawang. Perempuan hanyalah sebagai objek dalam tatanan sosial
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masyarakat. Dalam hal ini, penulis mempunyai harapan besar bahwa sikap
keadilan, cinta kasih, kesetaraan mestinya dipraktekkan dalam kehidupan bersama.
Sebagai bentuk kontribusi praktis, penulis mengajukan beberapa usulan konstruktif
kepada khalayak pembaca dan berbagai elemen masyarakat. Fokus utama dari saran
ini adalah mendorong terciptanya ekosistem sosial yang lebih adil dan inklusif, di

mana martabat serta hak-hak perempuan diakui sepenuhnya.

Pertama, bagi orang yang beriman akan Yesus Kristus. Setiap pribadi yang
terpanggil hendaknya menghayati kasih Allah sebagai landasan untuk menegakkan
keadilan antarsesama. Perwujudan kasih tersebut menuntut adanya aksi nyata,
karena keadilan manusiawi adalah refleksi dari keadilan ilahi itu sendiri. Mengacu
pada figur Yesus sebagai prototipe pelayanan yang emansipatif, sikap tersebut perlu
direalisasikan sebagai standar etis dalam kehidupan kolektif, baik dalam struktur

sosial masyarakat luas maupun dalam lingkup institusi Gereja.

Kedua, lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan rumah bagi
segala bidang ilmu pengetahuan. Baik itu pengetahuan ilmu alam, sosial, moral,
etika dan lain sebagainya. Esensi dari pendidikan itu adalah kebaikan. Kebaikan itu
selalu berkaitan dengan keadilan. Pendidikan tentang keadilan dalam lingkungan
akademis sangatlah urgen saat ini, karena ada begitu banyak masalah ketidakadilan
dalam realitas sekarang. Salah satu faktornya adalah kurangnya pemahaman
tentang keadilan itu sendiri, sehingga kebaikan itu tidak lagi sebagai tujuan hidup.
Karena itu lingkungan pendidikan seharusnya mengarahkan orang pada hidup baik
dan mampu membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik khusunya bagi
generasi mudah baik itu dari tingkat Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi.
Hal ini merupakan suatu konsep yang mesti dipahami setiap manusia yang memiliki
rasionalitas, karena dengan itu manusia akan semakin sadar akan keberadaan

dirinya sebagai manusia yang baik dan adil.

Ketiga, lembaga keagamaan. Agama memiliki peran yang penting dalam
memberikan pengajaran tentang kebaikan dan keadilan dalam hidup bersama.
Berhadapan dengan segala bentuk ketidakadilan dalam kehidupan bersama seperti
ketidakadilan yang dialami oleh kaum perempuan di kampung Jawang, tentunya

Gereja menolak hal itu sebagai suatu praktik yang tidak baik. Gereja sudah
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semestinya melihat realitas ketidakadilan dalam masyarakat dan kemudian
mengambil suatu kebijakan tertentu yang mengarah kepada kebaikan bukan
keburukkan. Namun, Gereja juga perlu mengetahui latarbelakang dari persoalan
ketidakadilan itu, supaya dengan itu Gereja mampu melihat dan mengambil
keputusan sebagai jalan keluar dari masalah yang ada.

Gereja harus membangun kembali kesadaran manusia akan tugas mereka
serta membangun keasadaran masyarakat akan pentingnya bersikap adil terhadap
sesama baik itu laki-laki maupun perempuan. Gereja tentunya memiliki tanggung
jawab atas persoalan moral, kesetaraan dalam masyarakat, dan kesamaan hak
dalam setiap pribadi manusia. Selain itu Gereja juga dalam menyuarakan sikap
preventifnya tidak hanya dalam kata-kata tetapi juga dalam praktik pelayanannya.

Keempat, lembaga pemerintahan di kampung Jawang. Untuk meningkatkan
keadilan terhadap martabat perempuan di kampung Jawang, lembaga pemerintahan
seperti Komnas Perempuan harus mendorong penguatan regulasi yang melindungi
hak-hak perempuan. Pemerintah juga perlu memperluas akses perempuan terhadap
sumber daya ekonomi melalui pelatihan keterampilan, dukungan usaha mikro, serta
perlindungan sosial bagi pekerja informal. Di sisi lain, penting untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang kesetaraan gender melalui pendidikan formal dan
nonformal, serta pelatihan bagi aparat penegak hukum agar lebih sensitif terhadap
isu kekerasan berbasis gender. Selain itu, negara harus mendorong partisipasi aktif
perempuan dalam proses pengambilan keputusan di berbagai tingkat, termasuk
dalam pemerintahan dan lembaga legislatif. Upaya pelibatan laki-laki sebagai mitra
dalam mempromosikan kesetaraan juga menjadi langkah penting untuk
menciptakan perubahan budaya yang lebih adil dan menghormati martabat

perempuan.

Kelima, bagi masyarakat kampung Jawang. Lembaga kemasyarakatan,
seperti organisasi perempuan, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) komunitas
adat, dan organisasi keagamaan, memberikan saran agar upaya peningkatan
keadilan terhadap perempuan dilakukan secara holistik dengan melibatkan
masyarakat secara aktif. Mereka mendorong adanya edukasi berbasis komunitas

mengenai kesetaraan gender, hak asasi perempuan, dan pencegahan kekerasan
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berbasis gender yang relevan dengan nilai-nilai lokal dan budaya. Selain itu, mereka
menyerukan pentingnya membangun sistem pendampingan dan dukungan di
tingkat akar rumput, seperti kader desa atau relawan yang siap mendampingi korban
kekerasan. Lembaga-lembaga ini juga menekankan pentingnya kerja sama antara
masyarakat sipil dan pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang berpihak pada
perempuan, serta mendorong perempuan untuk berperan aktif dalam pengambilan
keputusan di lingkungan keluarga, komunitas, dan pemerintahan. Dengan
pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas, lembaga kemasyarakatan percaya
bahwa perubahan budaya dan peningkatan keadilan terhadap perempuan dapat

tercapai secara lebih berkelanjutan dan bermakna.

Keenam, bagi perempuan di kampung Jawang. Perempuan sendiri
memberikan berbagai saran yang mencerminkan kebutuhan nyata dan pengalaman
hidup mereka dalam menghadapi ketidakadilan. Mereka harus menyuarakan
pentingnya peningkatan akses terhadap pendidikan yang setara, termasuk
pendidikan tentang hak-hak perempuan sejak usia dini, agar mereka dapat
memahami dan memperjuangkan martabat serta haknya. Kaum perempuan juga
perlu dilindungi oleh sistem perlindungan yang cepat, aman, dan berpihak kepada
korban kekerasan, tanpa diskriminasi dan stigma sosial. Selain itu, suara perempuan
perlu lebih didengar dalam proses pengambilan keputusan, baik di tingkat keluarga,
komunitas, hingga pemerintahan. Mereka juga diharuskan agar ada dukungan nyata
terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan, terutama bagi ibu rumah tangga,
perempuan kepala keluarga, dan pekerja sektor informal. Di atas semua itu,
perempuan menginginkan adanya perubahan budaya dan norma sosial yang selama
ini membatasi ruang gerak dan pilihan hidup mereka. Untuk itu, perlu juga didorong
keterlibatan laki-laki sebagai bagian dari solusi dalam membangun masyarakat

yang adil dan setara.
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